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ABSTRAK 

ASPEK DAN POLA MOTIVASI DALAM NOVEL MAHAMIMPI ANAK NEGERI 
KARYA SUYATNA PAMUNGKAS : KAJIAN PSIKOLOGI SASTRA DAN 

IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA DI SMA 

 

Dian Ayuningtyas, A 310 100 159, Jurusan Pendidikan, Bahasa, Sastra Indonesia, 
dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014, 184 halaman. 

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan struktur pembangun novel 
MAN karya Suyatna Pamungkas, (2) mendeskripsikan aspek dan pola motivasi 
yang terkandung dalam novel MAN karya Suyatna Pamungkas, (3) memaparkan 
implementasi hasil penelitian novel MAN karya Suyatna Pamungkas di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini 
adalah aspek dan pola motivasi dalam novel MAN karya Suyatna Pamungkas 
tinjauan psikologi sastra. Data yang diteliti dalam penelitian berupa paragraph, 
kalimat, dan kata yang berhubungan dengan struktur dan aspek serta pola 
motivasi yang terkandung dalam novel Mahamimpi Anak Negeri. Sumber data 
primer dalam penelitian adalah novel Mahamimpi Anak Negeri. Sumber data 
sekunder dalam penelitian berupa skripsi, biografi pengarang, dan 
internet.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak dan 
catat. Validitas data menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis data 
menggunakan metode pembacaan heuristik dan  hermeneutik. Berdasarkan 
analisis struktural, tema dalam novel MAN karya Suyatna Pamungkas tentang 
perjuangan dalam meraih kesuksessan. Alur yang digunakan dalam novel ini 
adalah alur maju. Tokoh-tokoh yang dianalisis adalah Elang, Tegar, Darwin, dan 
Waris. Latar pada novel dibagi menjadi tiga bagian yaitu latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial. Hasil penelitian ditemukan adanya aspek dan pola 
motivasi dalam novel MAN  Suyatna Pamungkas. Aspek motivasi dalam novel 
dibagi menjadi dua yaitu aspek aktif (dinamis) dan aspek pasif (statis). Pola 
motivasi yang dominan pada novel ialah (a) achievement motivation (motivasi 
menghadapi tantangan) , (b) affiliant motivation (motivasi untuk bersosialisasi), 
(c) competence motivation (motivasi berprestasi) dan  (d) power motivation 
(motivasi mengambil resiko). Implementasi aspek dan pola motivasi pada novel 
Mahamimpi Anak Negeri sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan 
untuk dijadikan bahan materi pembelajaran sastra. Novel Mahamimpi Anak 
Negeri mengandung unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik 
diimplementasikan pada siswa untuk menemukan tema, fakta cerita serta sarana 
cerita. Unsur ekstrinsik pada novel diimplementasikan untuk menemukan aspek 
dan pola motivasi yang terdapat dalam novel tersebut. 

 

 Kata Kunci : Novel MAN, aspek motivasi, pola motivasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Sastra dalam bahasa Sansekerta berasal dari kata sas yang berarti mengarahkan, 

memberi petunjuk atau instruksi, sedang tra berarti alat atau sarana (Ratna, 2003:1). 

Padahal dalam pengertian sekarang, sastra banyak diartikan sebagai tulisan. Pengertian 

ini kemudian ditambah dengan kata su yang berarti indah atau baik. Jadilah susatra yang 

bermakna tulisan yang indah. Secara umum sastra dapat diartikan sebagai karya fiksi 

yang merupakan hasil kreasi berdasarkan luapan emosi yang spontan yang mampu 

mengungkapkan aspek estetik baik yang didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek 

makna (Fananie, 2002:6). 

Sastra berhubungan dengan estetika. Hakikat karya sastra ialah ciptaan yang  

disampaikan secara komunikatif oleh penulis dan mengandung maksud atau tujuan 

estetika. Selain itu karya sastra juga memiliki kekhasan dari pengarangnya masing-

masing yang dapat membedakan antara karya sastra satu dengan yang lainnya. Salah satu 

karya sastra dapat diwujudkan kedalam novel.  

Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut dengan karya sastra 

fiksi. Novel berasal dari bahasa Itali  yaitu novella (yang dalam bahasa Jerman : novelle). 

Secara harfiah novelle berarti sebuah barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan 

sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007:8). Novel  

dibangun melalui beberapa unsur-unsur  seperti plot, tema, penokohan, dan latar, secara 

umum unsur-unsurnya lebih lengkap daripada unsur-unsur yang membangun cerpen. 

Karya sastra di dalamnya terdapat amanat maupun nilai-nilai yang dapat memotivasi 

pembacanya. Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi pembaca secara 

psikologis. Novel mampu menghadirkan perkembangan suatu karakter, situasi sosial 

yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai 

peristiwa rumit yang terjadi beberapa tahun silam secara lebih mendetail (Stanton, 

2007:90). 

Salah satu novel yang menarik untuk dikaji dan kaya akan nilai-nilai kehidupan 

ialah novel Mahamimpi Anak Negeri. Novel Mahamimpi Anak Negeri merupakan novel 

yang sangat inspiratif, di dalamnya terdapat banyak aspek. Persoalan-persoalan yang 
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muncul meliputi motivasi, pendidikan, agama, pengorbanan, persahabatan, keluarga dan 

percintaan. Keistimewaan novel ini terletak pada gaya pengarang yang seolah-olah 

membawa kita masuk dalam alur cerita. Dalam novel karangan Suyatna Pamungkas 

banyak didapati aspek motivasi. Motivasi ini mendorong tokoh agar dapat mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

Aspek motivasi dan pola motivasi yang terkandung dalam novel Mahamimpi 

Anak Negeri dapat dikaji lebih mendalam menggunakan kajian psikologi sastra. Psikologi 

sastra memberi perhatian pada masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur kejiwaan 

tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam sastra. Aspek-aspek kemanusiaan inilah 

yang merupakan objek utama psikologi sastra sebab semata-mata dalam diri manusia 

itulah aspek kejiwaan dicangkokkan dan diinvestasikan.  

Dipilihnya novel Mahamimpi Anak Negeri sebagai  bahan kajian dalam penelitian 

ini dapat diuraikan beberapa alasan sebagai berikut. Pertama, novel ini mengangkat 

persoalan kehidupan masyarakat Bukit Bayur yang tidak mengenal agama dan bodoh 

akan ilmu yang memotivasi tokoh utama untuk memajukan dan mengislamkan 

masyarakat setempat. Tokoh utama bersama ketiga sahabatnya berjuang keras 

mendirikan masjid di Bukit Bayur untuk mengubah pandangan agama karena masyarakat 

setempat hanya mengenal ajaran animisme dan dinamisme. Kedua, novel ini adalah novel 

penggugah jiwa, sangat banyak nilai moral, agama, pendidikan, dan sosial yang 

memberikan interprestasi dan perspektif alternatif terhadap apa yang terjadi. Ketiga, 

peneliti belum menemukan peneliti lain yang mengkaji novel Mahamimpi Anak Negeri 

karya Suyatna Pamungkas.  

Adapun tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan struktur pembangun novel 

Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas, mendeskripsikan aspek dan pola 

motivasi yang terkandung dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 

Pamungkas serta memaparkan implementasi hasil penelitian novel Mahamimpi Anak 

Negeri karya Suyatna Pamungkas di SMA. 

Berdasarkan penggambaran di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Aspek dan Pola Motivasi dalam Novel Mahamimpi Anak Negeri Karya 
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Suyatna Pamungkas : Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasi Pembelajaran 

Sastra Indonesia di SMA “. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini meneliti mengenai aspek motivasi dan pola motivasi yang terdapat 

pada novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moeleong, 2001:21-22) 

menyatakan bahwa peneliti kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan perilaku orang-orang yang 

diamati. Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis novel Mahamimpi Anak 

Negeri karya Suyatna Pamungkas adalah metode kualitatif deskriptif. Pengkajian ini 

bertujuan mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsikan yang 

teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat sifat-sifat suatu hal 

(individu atau kelompok), keadaan fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data, 

melainkan meliputi analisis dan interpretasi. 

Rancangan penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan yang diperoleh dari novel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis data-data tertulis berupa 

kata-kata, kalimat, paragraf, atau wacana yang terdapat pada novel Mahamimpi Anak 

Negeri karya Suyatna Pamungkas diperoleh aspek motivasi dan pola motivasi melalui 

tinjauan psikologi sastra. 

Dalam penelitian ini, untuk mengkaji novel Mahamimpi Anak Negeri karya 

Suyatna Pamungkas, peneliti mulai menganalisis karya sastra itu sendiri. Analisis ini 

dilakukan untuk mencari unsur-unsur yang membangun karya sastra itu. Unsur 

pembangun novel yang diteliti meliputi tema, fakta cerita dan sarana cerita. Selanjutnya 

menganalisis novel dengan pendekatan psikologi sastra, yaitu mendeskripsikan aspek 

motivasi dan pola motivasi yang digambarkan melalui alur cerita dan para tokoh dalam 

novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas, kemudian diimplementasikan 

kepada siswa dalam pembelajaran sastra di SMA. 
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Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra. Objek penelitian 

adalah pokok atau topik penelitian sastra. Objek penelitian dapat berupa individu, benda, 

bahasa, karya sastra, budaya, perilaku, dan sebagainya (Sangidu, 2004:61). Setiap peneliti 

mempunyai objek penelitian yang akan diteliti. Objek penelitian ini adalah aspek 

motivasi dan pola motivasi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 

Pamungkas. Data dalam penelitian ini berupa paragraf, kalimat, dan kata yang 

berhubungan dengan struktur dan aspek serta pola motivasi yang terkandung dalam novel 

Mahamimpi Anak Negeri.  

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data asli yang bersumber langsung dari 

tangan pertama peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel 

Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas yang diterbitkan oleh Metamind 

(Creative Imprint of Tiga Serangkai) tahun 2013 setebal 438 halaman.Sumber data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara. Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah skripsi yang berjudul “Aspek Motivasi Novel 

Mereguk Cinta dari Surga Karya Abdulkarim Khiaratullah tinjauan Psikologi Sastra“. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik pustaka, simak, dan 

catat. Teknik pustaka, yaitu peneliti membaca novel Mahamimpi Anak Negeri karya 

Suyatna Pamungkas secara keseluruhan. Teknik simak, yaitu peneliti menyimak secara 

cermat dan teliti teks novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas agar 

memperoleh data yang diinginkan. Teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari 

penyimakkan kemudian dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Validitas atau keabsahan data merupakan kebenaran data dari proses penelitian. 

Dalam mendapatkan data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi. 

Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat 

multiperspektif. Penelitian ini menggunakan trianggulasi teoritis yang dilakukan dengan 

cara membandingkan beberapa teori untuk menguatkan penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun teori yang digunakan sebagai pembanding antara lain teori yang dikemukakan 

oleh McDonald dan Dr.David Mc Chelland. 
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Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data menggolongkannya ke 

dalam suatu pola, karakter, dan satuan uraian dasar (Moeleong, 2001:103). Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pembacaan heuristik dan 

hermeneutik. Adapun langkah awal dalam menganalisis novel Mahamimpi Anak Negeri 

karya Suyatna Pamungkas dalam penelitian ini adalah dengan pembacaan awal. 

Menganalisis unsur pembangun novel yang meliputi tema, fakta cerita, dan sarana sastra. 

Langkah kedua dengan pembacaan hermeneutik merupakan cara yang dilakukan oleh 

pembaca dengan bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks sastra secara bolak-

balik dari awal sampai akhir. Dengan menasfsirkan makna peristiwa dan kejadian-

kejadian yang terdapat dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 

hingga menemukan aspek motivasi dan pola motivasi dalam cerita tersebut. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

a. Analisis  Struktur Pembangun Novel Mahamimpi Anak Negeri 

Sebelum penelitin lebih lanjut meneliti aspek motivasi dan pola motivasi yang 

terdapat pada novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas, peneliti terlebih 

dahulu meneliti struktur yang membangun novel tersebut. Adapun analisis struktur 

pembangun novel menggunakan teori Robert Stanton. Robert Stanton. Robert Stanton 

(1965:11-36), membedakan unsur pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian yaitu 

tema, fakta cerita, dan sarana pengucapan sastra. 

1. Tema pada umumnya ada kaitannya dengan isi novel. Adapun tema yang 

terkandung dalam novel Mahamimpi Anak Negeri ialah perjuangan dalam 

meraih kesuksesan.  

2. Fakta (facts) dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), plot, dan 

setting. Berikut akan dipaparkan mengenai alur, penokohan, dan latar dalam 

novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas.  

a. Alur yang digunakan oleh Suyatna Pamungkas dalam novelnya yang 

berjudul Mahamimpi Anak Negeri adalah alur maju. Hal ini dapat terlihat 

dari urutan-urutan kejadian yang bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa 

yang pertama diikuti dengan peristiwa selanjutnya. 
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b. Dalam novel Mahamimpi Anak Negeri terdapat banyak tokoh yang 

berperan dalam pengisi cerita. Namun dalam penelitian ini yang akan 

dibahas lebih mendalam hanya empat tokoh. Empat tokoh tersebut ialah 

Elang, Tegar, Darwin dan Waris. 

c. Latar dibedakan dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. . 

Latar tempat pada novel Mahamimpi Anak Negeri terjadi di desa Bukit 

Bayur, Banyumas serta di Wogen Legok tempat mereka mengaji. Latar 

waktu yang terjadi pada novel Mahamimpi Anak Negeri yaitu terjadi 

sekitar pada tahun 1890an samapai tahun 2000an. Latar sosial dalam novel 

Mahamimpi Anak Negeri adalah perjuangan Empat Pawana yang penuh 

dengan lika-liku. Empat Pawana mendapatkan banyak kesulitan dalam 

mengislamkan masyarakat Bukit Bayur karena keadaan masyarakat yang 

masih primitif. 

d. Adapun sarana sastra dalam novel Mahamimpi Anak Negeri meliputi 

sudut pandang pengarang dan gaya bahasa. Pengarang menggunakan 

sudut pandang orang pertama. Pengarang menggunakan tokoh Elang 

sebagai aku. Gaya bahasa yang paling dominan pada novel tersebut 

menggunakan majas hiperbola dan personifikasi. 

 

a. Analisis Aspek Motivasi pada Novel Mahamimpi Anak Negeri 

Analisis kedua digunakan peneliti untuk memahami serta menemukan aspek-

aspek motivasi pada novel. Adapun aspek-aspek motivasi ini akan ditinjau 

menggunakan psikologi sastra. Motivasi adalah motif yang mendorong terjadinya 

aksi/tindakan atau aksi yang disebabkan oleh motif/maksud tersebut. Motif bisa 

berupa tujuan atau sesuatu yang ingin dicapai (Suhardi, 2013:1-2). Suhardi 

(2013:178) menyatakan bahwa motivasi merupakan bentuk energi yang datang dari 

motif tertentu yang mendorong seseorang untuk mengambil tindakan. Motif yang 

mendorong terjadinya tindakan dapat berasal dari pengaruh lingkungan (ekternal) 

maupun dalam diri sendiri (internal). 

Dalam menganalisis motivasi yang terdapat dalam novel Mahamimpi Anak 

Negeri karya Suyatna Pamungkas, peneliti akan terlebih dahulu menganalisis aspek-
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aspek motivasi yang terdapat dalam novel tersebut. Berikut merupakan contoh 

analisis aspek-aspek motivasi yang terdapat dalam novel Mahamimpi Anak Negeri 

karya Suyatna Pamungkas. 

 

1.Analisis Aspek Motivasi Pasif (Statis) pada Novel Mahamimpi Anak Negeri 

Aspek statis merupakan motivasi yang muncul karena dorongan atau 

pengaruh dari lingkungan luar. Motivasi ini menggunakan pemicu untuk membuat 

seseorang termotivasi. Motivasi statis memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

tindakan seseorang. Seseorang yang hampir menyerah atau tidak mau melakukan 

suatu hal dapat berubah keyakinannya dengan adanya pengaruh dari lingkungan 

maupun sesoarang yang disebut dengan aspek motivasi statis. 

Pemotivasian pasif yang paling dominan berasal dari Darwin. Hal ini dapat 

dilihat dari pemotivasian yang ada, pemotivasian yang berasal dari Darwin 

sebanyak 20 data.  Darwin merupakan ketua dari Empat Pawana. Selain menjadi 

pemimpin, Darwin juga dikenal oleh sahabat-sahabatnya sebagai penggerak 

semangat dan pendobrak perubahan  dalam Empat Pawana. Sosoknya yang tegas, 

bertanggung jawab, percaya diri dan kecerdasannyalah yang membuat Darwin 

menjadi motivator bagi Empat Pawana. Berikut data yang dapat mewakili 

keseluruhan aspek motivasi statis yang berasal dari Darwin. 

“Bodoh, bukanlah jika mau melompat jauh, kita harus mundur terlebih 
dahulu? Maka, jangan sedih jika hidupmu mengalami kemunduran tak 
terduga. Percayalah, kehilangan ibu bukan akhir segalanya. Ada hikmah 
dari peristiwa ini, percayalah kepadaku,” timpal Darwin (MAN, 2013:394). 

Aspek statis terlihat pada kutipan di atas. Motivasi ini diberikan Darwin 

kepada Elang. Elang yang putus asa karena ibunya meninggal diberi motivasi oleh 
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Darwin untuk tetap semangat dan tidak menyalahkan takdir Allah. Hasil motivasi 

tersebut terlihat pada kutipan berikut. 

“Akan tetapi, Empat Pawana mengajarkanku untuk tidak kenal menyerah. 
Apa pun tantangan dan rintangannya, aku tidak boleh menyerah” (MAN, 
2014:411). 

Orang yang paling dominan dimotivasi ialah Elang. Hal ini dapat dilihat 

dari motivasi yang diterima oleh Elang sebanyak 20 data. Elang merupakan 

anggota Empat Pawana yang paling malas dan paling bodoh. Hal inilah yang 

membuat Elang mendapatkan motivasi dari para sahabatnya. Pemotivasian ini 

ditujukan agar Elang terdorong untuk berbuat lebih baik dan memaksimalkan 

potensi yang ada dalam diri Elang. Seseorang yang hampir menyerah atau tidak 

mau melakukan suatu hal dapat berubah keyakinannya dengan adanya aspek 

motivasi statis. Motivasi ini dapat merangsang potensi yang terpendam dalam diri 

seseorang. Berikut data yang dapat mewakili keseluruhan aspek motivasi statis 

yang diterima oleh Elang. 

“Keterbatasan tidak akan menghalangi kita untuk meraih kemenangan,” 
sahut Darwin, susah payah ia mencangah di bawah pohon demi 
memberiku ceramah, “kita masih beruntung mempunyai pohon-pohon 
yang bisa ditebangi. Kita beruntung memiliki lahan padi untuk persediaan 
makan. Kita masih beruntung dikaruniai hujan meskipun Allah sering kali 
menguji dengan kemarau panjang. Kita juga masih beruntung jika selalu 
dikaruniai nikmat iman dan Islam. Kita mesti banyak bersyukur atas 
segala limpahan rahmat-Nya yang lain. Insya Allah, selama kita percaya 
kekuatan Allah, kita akan mencapai mimpi-mimpi yang ada di kepala 
kita” (MAN, 2013:131). 

Aspek motivasi statis terlihat pada kutipan di atas yaitu pemberian 

motivasi oleh Darwin kepada Elang. Pemberian motivasi ini ditujukan agar Elang 

percaya bahwa dibalik keterbatasan pasti ada keberhasilan. Allah selalu 

memberikan rahmatNya kepada hambaNya yang mau berusaha. Darwin 
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memberikan motivasi kepada Elang agar ia selalu bersyukur dan percaya terhadap 

kekuatan Allah, maaka segala impian akan mampu terwujudkan. Hasil motivasi 

dapat dilihat sebagai berikut. 

“Aku bertekad untuk beranjak dari titik nadir ini, dari keterpurukan ini. 
Sekarang, saatnya menjadi laki-laki zenith yang memiliki mimpi tinggi, 
setinggi langit (MAN, 2014:394)”. 

 

2.Analisis Aspek Dinamis (Aktif) pada Novel Mahamimpi Anak Negeri 

Aspek dinamis merupakan  motivasi yang muncul atau datang dari dalam 

diri seseorang itu sendiri. Motivasi ini biasanya muncul tanpa adanya pengaruh 

dari lingkungan luar. Motivasi dinamis disebut pula dengan motivasi internal. 

Motivasi internal membuat seseorang tetap memberikan motivasi pada orang lain 

tanpa pengaruh luar seperti uang atau lainnya. Motivasi dinamis timbul semacam 

panggilan hati untuk memberikan sesuatu yang berarti bagi orang lain. 

Aspek motivasi dinamis yang paling dominan terdapat pada diri Elang. Hal 

ini dapat dilihat dari motivasi yang ada sebanyak 14  data. Motivasi ini timbul 

karena Elang merasa di antara Empat Pawana hanya dialah yang kurang berprestasi. 

Elang menanamkan motivasi dalam dirinya agar ia pun mampu berprestasi seperti 

para sahabatnya. Motivasi dinamis timbul semacam panggilan hati untuk 

memberikan sesuatu yang berarti bagi orang lain. Biasanya rang yang memiliki 

motivasi ini selain dapat mendorong dirinya sendiri untuk maju juga dapat 

mempengaruhi perilaku orang-orang di sekitarnya dengan dorongan yang sama. 

Aspek motivasi ini dapat berkembang menjadi aspek motivasi statis bagi orang lain. 
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Berikut data yang dapat mewakili keseluruhan aspek motivasi dinamis yang berasal 

dari dalam diri Elang sendiri. 

Tuhan! Aku sangat mencintai janabijanaku ini. Dari tanah air inilah aku 
dilahirkan, dan mulai langkah pertama mengejar mimpi-mimpiku. Aku 
ingin mencari pengettahuan-pengetahuan modern yang bisa membuat 
dusunku lebih maju. Aku ingin orang-orang  didusunku mengenalhuruf 
Latin, mampu merangkai sebagai tulisan gramatikal yang memiliki 
makna semantis. Aku ingin orang-orang mengerti bahwa menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya merupakan  kewajiban yang 
tidak bisa ditawar-tawar (MAN, 2013:145). 

Motivasi di atas termasuk dalam aspek dinamis. Hal ini dikarenakan 

motivasi berasal dari dalam diri Elang sendiri. Elang memotivasi dirinya untuk 

mencerdaskan masyarakat Bukit Bayur. Membebaskan mereka dari buta huruf dan 

buta akan ajaran agama. Hasil motivasi dapat dilihat sebagai berikut. 

“Sampai kapan pun Indonesia akan tetap tertinggal seperti ini jika semua 
putra daerah tidak peduli dengan daerah sendiri. Ilmu tinggi tanpa 
kecintaan terhadap daerah sendiri adalah kesia-siaan” (MAN, 2014:150). 

 

c.Pola Motivasi pada Novel Mahamimpi Anak Negeri 

Teori Mc Clelland menyebutkan bahwa pola motivasi dibedakan menjadi 

empat pola antara lain yaitu achievement motivation (motivasi menghadapi 

tantangan) , affiliant motivation (motivasi untuk bersosialisasi), competence 

motivation (motivasi berprestasi) dan power motivation (motivasi mengambil 

resiko). Setelah menganalisis aspek-aspek motivasi yang terdapat dalam novel 

Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas. Analisis yang kedua akan 

dilakukan peneliti untuk menemukan pola-pola motivasi yang terdapat dalam novel 

Mahamimpi Anak Negeri menggunakan teori Mc Clelland sebagai berikut. 
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1. Achievement Motivation (Motivasi Mengalahkan Tantangan) 

Pola achievement motivasion suatu keinginan untuk mengatasi atau 

mengalahkan suatu tantangan untuk kemajuan dan pertumbuhan. Motivasi ini 

mampu memberikan seseorang untuk mengatasi segala masalah yang sedang 

dihadapinya maupun masalah yang dihadapi oleh orang lain. Seseorang yang 

memiliki achievement motivation memniliki tanggung jawab yang tinggi dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Pola Achievement motivation (motivasi mengalahkan tantangan) 

didominasi oleh Darwin. Dapat dilihat pada analisis motivasi ini didominasi oleh 

Darwin sebanyak 8 data. Hal ini dikarenakan Darwin yang paling bijaksana di 

antara sahabat-sahabatnya sekaligus ia merupakan ketua dari Empat Pawana. 

Darwin sering menyelesaikan masalah dan mengendalikan keadaan yang dialami 

oleh Empat Pawana. Individu yang memiliki achievement motivation cenderung 

mampu mengalahkan rasa takut dan keraguan dalam dirinya. Hal ini dikarenakan 

dalam diri individu tersebut mampu mengambil resiko yang tinggi guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. Achievement motivation menuntut seseorang 

untuk memiliki tanggung jawab yang tinggi karena seseorang yang memiliki 

motivasi ini biasanya dalam melakukan suatu pekerjaan tidak setengah-setengah. 

Individu yang memiliki motivasi ini dapat pula mempengaruhi seseorang di 

sekitar dalam mempengaruhi perilakunya. Berikut data yang dapat mewakili 

keseluruhan pola achievement motivation yang dimiliki oleh Darwin. 

“Maka, jangan pernah ragu untuk berbuat baik karena perbuatan baik akan 
menghasilkan kebaikan juga. Dan percayalah, bahwa Allah selalu bersama 
orang-orang yang berbuat baik,” ujar Darwin dengan meniru gesture 
seorang orator (MAN, 2013:310). 
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Kutipan diatas termasuk dalam pola achievement motivation. Dalam 

hal ini Darwin mampu  mengatasi masalah dengan memberikan nasihat kepada 

Elang. Elang yang bimbang dalam menghadapi masalah dikuatkan oleh Darwin 

agar lebih mempercayakan semuanya kepada Allah. 

Aku percaya, tak ada satu pun peristiwa yang terjadi di luar kehendak 
Tuhan (MAN, 2014:349). 

 

2. Affiliant Motivation (Motivasi Bersosialisasi) 

Pola affiliant motivation di atas, dapat disimpulkan bahwa pola ini 

merupakan suatu dorongan yang diberikan untuk melakukkan hubungan 

dengan orang lain atau bersosialisasi dengan orang lain. Pola ini sangat 

mengedepankan hidup bermasyarakat. . Kebutuhan ini ditandai dengan 

memiliki motif yang tinggi untuk persahabatan, lebih menyukai situasi 

kooperatif. 

Pola affiliant motivation ditunjukkan pada diri Tegar, Darwin, Empat 

Pawana dan Senja. Hal ini dengan ditandai dengan adanya dorongan pada diri 

mereka untuk melakukan hubungan dengan masyarakat Bukit Bayur. Mereka 

menginginkan masyarakat Bukit Bayur dapat mengaji dan sekolah serta 

mendirikan pondok pesantren di sana. Dengan adanya motivasi ini mereka 

dapat mewujudkan impian tersebut menjadi kenyataan. Affiliant motivation 

ditandai dengan adanya motif yang tinggi untuk menjalin persahabatan dan 

kerja sama. Biasanya individu yang memiliki motif ini lebih aktif dan memiliki 

kemampuan dalam membawa diri dalam kelompok maupun dalam bergaul. 
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Motivasi ini berhubungan dengan kebutuhan seseorang dalam memperoleh 

hubungan sosial yang baik dalam lingkungan. Lingkungan dalam hal ini bisa 

berupa lingkungan keluarga, lingkungan kerja, lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. Berikut data yang dapat mewakili keseluruhan pola 

affiliant motivation yang dimiliki oleh Senja. 

“Kata Ibu, hidup di dunia ini begitu singkat. Tidak lain dan tidak 
bukan, waktu yang sesingkat itu adalah untuk menyiapkan bekal 
di akhirat. Jadi, Ibu selalu mengajariku hidup untuk berbagi 
(MAN, 2013:206). 

Motivaasi di atas termasuk dalam pola affiliant motivation. Dorongan 

untuk melakukan hubungan dengan orang lain ditunjukkan pada nasihat yang 

diberikan oleh ibu Senja. Maka dari itu Senja kelak ingin mendirikan pondok 

untuk membantu sesame dalam menyebarluaskan ajaran agama Islam. Hasil 

motivasi dapat dilihat sebagai berikut. 

“Sejak itu, aku ingin lebih dekat dengan kalian. Mungkin, 
bersama-sama kalian, aku bisa mewujudkan mimpi ibuku. 
Berbagi dengan sesama” (MAN, 2014:207). 

 

3. Competence Motivation (Motivasi Berprestasi) 

Pola competence motivation ialah adanya suatu dorongan yang timbul 

untuk meningkatkan prestasi. Untuk meningkatkan prestasi dibutuhkan kerja 

keras yang bermutu tinggi pula. Motivasi ini sangat baik digunakan untuk 

meningkatkan kinerja maupun percaya diri seseorang agar orang tersebut percaya 

bahwa dalam dirinya terdapat potensi yang dapat digali. 

Pola competence motivation didominasi oleh Elang. Analisis menunjukkan 

bahwa motivasi ini sebanyak 14 data yang terdapat pada diri Elang. Hal ini 

dikarenakan Elang merasa bahwa dirinya paling bodoh dibanding para sahabatnya 



14 
 

sehingga ia memotivasi dirinya untuk berprestasi. Competence motivation sangat 

baik digunakan untuk meningkatkan kinerja maupun kepercayaan diri seseorang 

agar orang tersebutpercaya bahwa dalam dirinya terdapat potensi yang dapat 

digali. Individu yang memiliki motif tersebut memiliki keinginan yang kuat untuk 

umpan balik pada prestasi. Competence motivation lebih cenderung memotivasi 

dirinya untuk berprestasi dan biasanya tidak mempengaruhi kinerja maupun 

memotivasi orang lain. Hal ini dikarenakan motivasi tersebut berasal dari potensi 

individu tersebut sendiri yang termotivasi untuk bersaing dan menantang suatu 

pekerjaan. Berikut data yang dapat mewakili keseluruhan pola competence 

motivation yang dimiliki oleh Elang. 

Akan kubawa dan kuperjuangkan kampung kita hingga ke istana 
presiden sekali pun. Aku akan memajukan kampung kita. Aku 
berjanji tidak akan mengecewakan negeri ini (MAN, 2013:396). 

Motivasi di atas termasuk dalam pola competence motivation. Pola 

motivasi ini ditandai dengan adanya dorongan untuk berprestasi pada diri Elang. 

Elang ingin memperjuangkan Bukit Bayur dan memajukan desa tersebut. Hasil 

motivasi dapat dilihat sebagai berikut. 

“Insya Allah. Jika Allah memberiku umur panjang, akan 
kudedikasikan jiwa dan ragaku demi memajukan Bukit Bayur,” 
balasku berapi-api (MAN, 2014:396).   

 

4. Power Motivation (Motivasi Mengambil Resiko) 

Pola power motivation di atas dapat disimpulkan bahwa pola tersebut 

ditandai dengan adanya dorongan untuk mengendalikan suatu keadaan meskipun 

dengan mengambil resiko yang tinggi. Dorongan ini ada karena adanya perasaan 
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untuk mengendalikan individu lain, berpengaruh terhadap individu lain dan 

mampu mengatasi permasalahan yang besar. Seseorang yang memiliki dorongan 

tersebut cenderung lebih bertanggung jawab dan berjuang dalam mempengaruhi 

individu lain.  

Pola power motivation yang paling dominan terjadi pada diri Darwin. Data 

yang diperoleh dalam analisis sebanyak 4 data. Adanya dorongan yang kuat pada 

diri Darwin untuk mampu mengambil resiko dalam mengendalikan masalah 

menimbulkan adanya pola power motivation di dalam dirinya. Darwin pada 

dasarnya memiliki jiwa kepemimpinan dan tekad yang kuat, hal ini yang 

mempengaruhi pengaruh pola power motivation dalam perilaku serta dalam 

mengendalikan masalah yang dihadapi maupun masalah yang terjadi pada Empat 

Pawana. Seseorang yang memiliki dorongan tersebut cenderung lebih 

bertanggung jawab dan berjuang dalam mempengaruhi individu lain. Hal ini 

dikarenakan individu tersebut mempunyai inisiatif yang tinggi dalam mengambil 

keputusan atau suatu tindakan dalam keadaan yang sulit dan beresiko tinggi sekali 

pun. Berikut data yang dapat mewakili keseluruhan pola power motivation yang 

dimiliki oleh Darwin. 

“Akulah anak negeri dari Bukit Bayur, yang akan memerangi 
kelicikan orang-orang pintar yang bisanya Cuma membodohi 
orang-orang bodoh! Aku akan melawanmu Pak Sapon!” pekik 
Darwin (MAN, 2013:258-259).  

Pola di atas termasuk dalam pola power motivation. Hal ini ditandai pada 

Darwin yang berani mengambil resiko yang tinggi dengan melawan Pak Sapon. 
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Padahal ia hanyalah anak kecil yang tidak mempunyai kekuasaan apa pun. Hasil 

motivasi dapat dilihat sebagai berikut. 

Orang pintar tapi licik bisa dikalahkan oleh orang yang pintar dan 
sabar. Kita harus sekolah dulu, kita harus pintar untuk menghadapi 
orang-orang Perusahaan Hutan. Kelak, aku yakin, kita bisa merebut 
kembali Bukit Bayur (MAN, 2014:269). 

 

d.Implementasi Hasil Penelitian 

    Karya sastra mengandung aspek-aspek dan nilai kehidupan serta 

kemanusiaan. Karya sastra dalam pembelajaran dapat dimasukkan dalam bahan 

pembelajaran. Dalam pemilihan pembelajaran, yang terpenting ialah bahan 

pembelajaran itu mampu mencapai pembelajaran secara maksimal dan mampu 

meningkatkan siswa dalam mengapresiasikan sastra. 

    Pengajaran sastra merupakan bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam hal tersebut, pengajaran sastra sangat berkaitan dengan tujuan pendidikan 

nasional yang diarahkan mengembangkan dan membentuk watak peserta didik. 

Pembelajaran sastra juga ditujukan untuk mempelajari nilai-nilai yang patut 

dijadikan pengembangan karakter peserta didik. 

    Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, novel Mahamimpi 

Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas memuat unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Unsur intrinsik berkaitan dengan struktur pembangun novel, seperti tema, fakta 

cerita dan sarana sastra yang relevan dengan KD 7.2. Unsur ekstrinsik berkaitan 

dengan motivasi yang terdapat pada novel yang relevan dengan KD 15.1. Motivasi 

yang terkandung daam novel meliputi aspek dan pola motivasi. Aspek dan pola 
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motivasi dalam novel tersebut sangat relevan sebagai materi pembelajaran sastra 

Indonesia di SMA. 

 

b. SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori , hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Analisis struktural pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis unsur-

unsur novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas yang 

meliputi tema, fakta ceritan (alur, penokohan, dan latar) dan sarana cerita 

(sudut pandang dan gaya bahasa). 

a. Tema dalam novel Mahamimpi Anak Negeri adalah perjuangan untuk 

meraih kesuksesan. 

b. Fakta cerita dalam novel Mahamimpi Anak Negeri sebagai berikut. 

1) Alur dalan novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 

adalah alur maju. 

2) Tokoh yang menonjol dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya 

Suyatna Pamungkas ada empat karakter. Elang merupakan tokoh 

utama dalam novel tersebut. Darwin, Tegar, dan Waris merupakan 

tokoh pendukung. 

3) Latar pada novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 

dibagi menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu dan sosial. Latar tempat 

paling dominan terjadi di Bukit Bayur dan Wogen Legok. Latar waktu 

pada novel terjadi pada tahun 1890-an sampai 2000-an sedangkan latar 

sosial adalah kalangan masyarakat yang masih primitif dan tidak 

mengenal agama. 

c. Sarana cerita dalam novel Mahamimpi Anak Negeri sebagai berikut. 

1) Sudut pandang  Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 

ialah sudut pandang orang pertama sebagai pemeran utama yang juga 

menceritakan tokoh lain. 
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2) Gaya bahasa Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 

didominasi majas personifikasi dan hiperbola. 

2. Novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas merupakan novel 

yang banyak mengandung aspek motivasi dan pola motivasi. Terdapat 60 

aspek motivasi yang meliputi: aspek motivasi aktif (dinamis) dan aspek 

motivasi pasif (statis). Selain itu motivasi dibagi ke dalam pola motivasi yang 

meliputi achievement motivation (motivasi menghadapi tantangan) motivation 

affiliant motivation (motivasi untuk bersosialisasi), competence motivation 

(motivasi berprestasi), dan power motivation (motivasi mengambil resiko). 

3. Implementasi aspek dan pola motivasi pada novel Mahamimpi Anak Negeri 

sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan untuk dijadikan bahan 

materi pembelajaran sastra. Novel Mahamimpi Anak Negeri mengandung 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik diimplementasikan pada 

siswa untuk menemukan tema, fakta cerita serta sarana cerita. Unsur 

ekstrinsik pada novel diimplementasikan untuk menemukan aspek dan pola 

motivasi yang terdapat dalam novel tersebut. 
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